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SUMMARY 

 

ANDRIANSYAH MAULANA. Water Dinamics and Rice Production Second 

Planting Season in P8-6S Telang Karya Village, Banyuasin (Supervised by 

MOMON SODIK IMANUDIN and M EDI ARMANTO). 

 

 The magnitude of potential in tidal land to supporting rice productivity is still 

limited by several factors in management, especially in the field of water governance 

and land management networks. This research aims to study the effect of tersier level 

water management on the conditions of the groundwater for rice water needs and 

effects to level of rice production in the second planting season. The research was 

carried out in Delta Telang I tidal land, Telang Karya Village Block Tersier 2, P8-6S 

Banyuasin Regency from March 2018 to June 2018. The research method used was a 

survey and direct observation of the water channel and 17 ha rice field map in tersier 

block 2, the observation of the channel water level was measured using a phielschale 

board and observation of groundwater in the business area using wells pipes, 

observations carried out for 107 days. The results of the study showed that water 

management  at the tersier channel level affected the state of the water surface in the 

bussines area for the water needs of the rice plants. The value of SEW -20 show are 

the results that the water requirements in the land for rice plants in the second 

planting season are fulfilled by the groundwater conditions averagingover -20 cm 

under the soil surface. Rice production in the second planting season is relatively low 

compared than first planting season, altough in terms of management the land is the 

same as the first planting season and  water needs during the cultivation process 

when the second planting season is sufficient. 

 

Key words : Tidal, Water Management Network, Groundwater Level, Rice 

Production.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

(ANDRIANSYAH MAULANA). Dinamika Air dan Produksi Tanaman Padi Musim 

Tanam Kedua di Desa Telang Karya P8-6S, Banyuasin (Dibimbing oleh MOMON 

SODIK IMANUDIN dan M EDI ARMANTO). 

 

Besarnya potensi lahan pasang surut dalam mendukung produktivitas beras 

namun masih dibatasi oleh beberapa faktor di dalam pengelolaannya, khususnya di 

bidang jaringan tata kelola air dan pengelolaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengaruh pengelolaan air di tingkat tersier terhadap kondisi muka air 

tanah untuk kebutuhan air tanaman padi dan pengaruhnya terhadap tingkat produksi 

padi pada musim tanam kedua. Penelitian dilaksanakan di lahan pasang surut Delta 

Telang I Desa Telang Karya Blok tersier 2, P8-6S Kabupaten Banyuasin pada bulan 

Maret 2018 sampai bulan Juni 2018. Metode penelitian yang digunakan ialah survei 

dan observasi langsung ke lapangan pada saluran air dan petak sawah seluas 16 ha di 

blok tersier 2, pengamatan muka air saluran diukur menggunakan papan phielschale 

dan pengamatan muka air tanah di lahan usaha menggunakan pipa wells, pengamatan 

dilakukan selama 107 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan air di 

tingkat saluran tersier mempengaruhi keadaan muka air di lahan usaha untuk 

kebutuhan air tanaman padi. Nilai SEW -20 menunjukkan hasil bahwa kebutuhan air 

di lahan untuk tanaman padi pada musim tanam kedua tercukupi dengan kondisi 

muka air tanah rata-rata per-bulannya diatas -20 cm dibawah permukaan tanah. 

Produksi tanaman padi di musim tanam kedua tergolong rendah dibanding pada saat 

musim tanam pertama, walaupun dari sisi pengelolaan lahannya sama dengan musim 

tanam pertama dan kebutuhan air selama proses budidaya saat musim tanam kedua 

tercukupi. 

 

Kata kunci : Pasang Surut, Jaringan Tata Air, Muka Air Tanah, Produksi Padi. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dalam 

pemanfaatannya yaitu diantaranya untuk pengembangan tanaman perkebunan, 

sebagai hutan tanaman industri, untuk pengembangan perikanan, untuk 

peternakan, untuk pemukiman dan perkotaan. Selain itu lahan rawa pasang surut 

juga berkontribusi terhadap pangan nasional (Susanto,2010). 

Di Sumatera Selatan luas lahan rawa pasang surut mencapai 961.000 ha, 

359.250 ha diantaranya sudah direklamasi. Penciutan lahan produktif yang 

semakin tinggi menyebabkan lahan rawa pasang surut bisa menjadi solusi di 

dalam mengatasi keterbatasan lahan dalam hal ketahanan pangan. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan lahan pasang surut khususnya sawah yang benar-benar 

dilakukan dengan cermat dan juga hati-hati, hal ini harus disesuaikan dengan 

karakteristik wilayahnya (BPTP Sumsel, 2015). 

Upaya peningkatan produksi padi lahan pasang surut dinilai menjadi sangat 

penting karena merupakan salah satu solusi di dalam pemecahan masalah 

ketahanan pangan nasional akibat dari alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 

non pertanian. Hal ini dilakukan karena padi merupakan makanan pokok 95% 

rakyat Indonesia dan sebagai penyedia lapangan kerja bagi sekitar 20 juta rumah 

tangga petani pedesaan. Belum lagi diprediksikan tahun 2020 kebutuhan beras 

nasional bisa mencapai 35,97 juta ton dengan perbandingan jumlah penduduk 

sebanyak 263 juta jiwa (Sembiring, 2010 ; Marpaung S, 2016). 

Pengembangan pertanian lahan pasang surut merupakan langkah strategis 

dalam menjawab tantangan untuk mencapai sasaran surplus beras tersebut. Tentu 

upaya ini perlu dilakukan terobosan usaha melalui peningkatan produktivitas 

lahan rawa pasang surut sebagai areal produksi padi. Meski secara teknis lahan 

pasang surut  tergolong lahan yang sub-optimal dengan kendala sifat fisik dan 

kimia tanahnya, namun lahan ini masih prospektif sebagai lahan pertanian 

produktif (Suriadikarta dan Sutriadi, 2007).  
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Pengelolaan lahan pasang surut harus benar-benar dilakukan secara cermat 

dan hati-hati disesuaikan dengan karakteristik wilayahnya. Dengan pengelolaan 

yang tepat melalui penerapan iptek yang benar, lahan pasang surut memiliki 

prospek besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif terutama 

dalam rangka pelestarian swasembada pangan, diversifikasi produksi, peningkatan 

pendapatan dan lapangan kerja, serta pengembangan agribisnis dan wilayah 

(Abdurachman dan Ananto, 2000).  

Delta Telang I khususnya kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu sentra lokasi lahan pasang surut penghasil padi. Menurut 

Simbangda kabupaten Banyuasin tahun 2015, luas tanam kecamatan Muara 

Telang mencapai 39.287 ha dengan rata-rata produksi padi per hektar mencapai 

5,27 ton. Pada saat musim tanam pertama produksi padi yang dihasilkan dapat 

mencapai rata-rata 7-8 ton/ha namun pada saat musim tanam kedua produksi padi 

yang terjadi menurun dengan rata-rata produksi mencapai 3-4 ton/ha. 

Produksi di lahan pertanian pasang surut tergantung pada pengelolahan 

lahan dan sistem tata air. Sistem usaha tani di lahan basah membutuhkan 

usahatani terpadu khususnya dalam pengelolaan lahan dan tata air mikro yang 

menjadi faktor penentu keberhasilan usahatani di lahan basah (Rahmi et al., 

2015). 

Kunci keberhasilan budidaya pertanian di daerah rawa adalah bagaimana 

petani bisa mengendalikan air di tingkat tersier untuk penyediaan air tanaman 

(Imanudin dan Susanto 2015). Untuk terciptanya kondisi ini maka diperlukan 

upaya peningkatan kapasitas jaringan melalui pembangunan pintu air. Melalui 

pintu air ini, kondisi air di jaringan bisa dikendalikan pada ketinggian yang bisa 

disesuaikan untuk kebutuhan tanaman. Pintu air yang tepat untuk daerah rawa 

adalah pintu air tipe kelep bahan fiber (Imanudin dan Bakri, 2016). 

Dengan melihat besarnya potensi lahan pasang surut dalam mendukung 

produktivitas beras nasional namun masih dibatasi oleh beberapa faktor-faktor di 

dalam pengelolaannya khususnya di bidang jaringan tata kelola air dan 

pengelolaan lahannya, maka perlulah dilakukan penelitian tentang dinamika air di 

lahan tersebut terhadap pengaruhnya ke produksi tanaman padi pada saat musim 

tanam kedua. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Budidaya padi dilahan pasang surut ini sangat bergantung pada sistem 

pengelolaan air dan dinamika airnya yang tak menentu. Oleh sebab itu, 

pengelolaan air yang secara langsung berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 

air di lahan untuk tanaman padi menjadi kunci kesuksesannya. Adapun masalah 

yang dihadapi pada kasus penelitian ini yaitu bagaimana pengelolaan air yang ada, 

apakah sudah sesuai untuk pemenuhan kebutuhan air tanaman padi yang berada di 

lahan sawah petak tersier 2 Desa Telang Karya P8-6S, Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisa penyebab 

rendahnya produksi padi musim tanam kedua terutama dari sisi pengelolaan 

airnya guna pemenuhan kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman padi selama 

satu periode musim tanam kedua di Blok Tersier 2 Desa Telang Karya P8-6S, 

Banyuasin. 
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